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Klon karet GT 1 adalah jenis klon Slow Starter (SS) yang memiliki
produksi lateks yang tidak begitu banyak, Klon GT 1 juga responsif terhadap
pemberian stimulan. Strategi yang dapat ditempuh oleh petani karet untuk
produksi lateks antara lain melakukan stimulan. Penggunaan stimulan sintetik
yang berlebih dapat menurunkan produksi sehingga perlu dicoba stimulant
organik. Kulit pisang merupakan salah satu bahan etilen organik. Perlakuan
stimulan organik dari kulit pisang dapat meningkatkan produksi lateks pada
tanaman karet, hal ini didukung oleh hasil penelitian pendahulu yang menunjukan
bahwa ekstrak kulit buah pisang mengandung 0,2 — 50 etilen, yang memiliki
potensi untuk digunakan sebagai stimulan alternatif yang ramah lingkungan
pengganti ethrel. Tujuan dari peneltian ini untuk menjadikan stimulan ekstrak
kulit pisang ambon menjadi stimulan alternatif tanaman karet.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Melania Indonesia pada tanggal 26 April
2021 sampai dengan 15 Mei 2021. Metode percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok dengan 6 taraf perlakuan dengan satu faktor yaitu ekstrak kulit
pisang ambon. Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati,
maka data dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dan di uji
lanjut menggunakan DMRT pada taraf p=0,05. Pengamtan dilakukan terhadap
volume lateks, lama aliran lateks, berat lump dan kadar karet kering.

Berdasarkan hasil penelelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit
pisang ambon berpengaruh nyata terhadap variabel volume lateks, lama aliran
lateks dan berat lump, sehingga stimulan ekstrak kulit pisang ambon mampu

menjadi stimulan alternatif bagi tanaman karet.



